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ABSTRAK 
Pendahuluan: world health organization (WHO) menyampaikan bahwa sindroma premenopause 

dan menopause dialami oleh banyak perempuan hampir diseluruh dunia.Sekitar 70-80% wanita 

Eropa.60% di Amerika.57% di Malaysia.18% di Cina dan 10% di Jepang dan Indonesia. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan kecemasan  ibu dalam 

menghadapi masa menopause di RW 015 kelurahan Pabuaran Cibinong Bogor Tahun 2014. Metode 

: Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia 45-60 tahun yang ada di RW. 015 Kelurahan 

Pabuaran Kecamatan Cibinong, Bogor, sample yang akan diambil sebanyak 52 responden.Hasil 

penelitian : Tingkat pengetahuan ibu tentang menopause sebagian besar dikategorikan  cukup 

yaitu sebanyak 31 orang ( 62% ), Kecemasan ibu dalam menghadapi menopause sebagian besar 

dikategorikan ringan yaitu 22 orang ( 56% ) hasil uji hipotesis didapatkan P = 0,021 < 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap kecemasanDiskusi : 

Terdapat hubungan yang significant antara  pengetahuan dengan kecemasan  seorang perempuan 

dalam menghadapi menopause, sehingga semakin tinggi pengetahuan semakin berkurang tingkat 

kecemasan seseorang dalam menghadapi masa menopause.  

Kata kunci:Menopause, Pengetahuan,  Kecemasan 

 

The Impact Of  Knowledge Level For  Mothers’ Anxiety In Facing The Menopause 

 

ABSTRACT 

Introduction: World Health Organization (WHO) states that pre menopause  and menopause 

syndromes are experienced by most women all over the world: about 70%  –  80 % of women in 

Europe, 60%  in America, 57% in Malaysia, 18% in China, and 10% in Indonesia. The purpose of 

this research is to know the relationship between knowledge level and mothers’ anxiety in facing 

the menopause period in RW 015 Pabuaran village Cibinong subdistrict, Bogor in 2014. Method: 

This  research is a descriptive correlational  with cross sectional approach. The population of this 

research is middle age women around 45 – 60 years old in RW 015 Pabuaran Village Cibinong 

subdistrict, Bogor. The total sample used is 52 respondents. Result: The level of mothers’ 

knowledge about menopause is considered enough, that is about 31 respondents (62%). Mothers’ 

anxiety in facing menopause is mostly categorized fair, that is 22 respondents (56%). It is shown 

that p = 0.021 < 0.05, it means there is a significant relationship between knowledge and anxiety. 

Discussion: There is a significant relationship between knowledge and mothers’ anxiety in facing 

menopause, so that the higher the knowledge the lesser the level of anxiety in facing menopause 

period. 

Key words: menopause, knowledge, anxiety 
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PENDAHULUAN 

Menopause 

merupakanperiodeperalihandarifasereproduks

imenujufaseusiatua (senium) yang 

terjadiakibatmenurunnyafungsi generative 

ataupunendokrinolgikdariovarium. 

Menurutbadankesehatanduniaworld health 

organization(WHO) 

sindromapremenopausedan menopause 

dialamiolehbanyakperempuanhampirdiseluru

hdunia. Sekitar 70-80% wanita Eropa.60% di 

Amerika.57% di Malaysia.18% di Cina.Dan 

10% di Jepandan Indonesia.Gejala yang 

paling banyakdilaporkanadalah 40% 

merasakanhotplush, 38% 

mengalamisulittidur, 37% 

mengalamicepatlelahdalambekerja, 35% 

seringlupa, 33% mudahtersinggung, 26% 

mengalaminyeripadasendidanmerasasakitkep

ala yang 

berlebih.Berdasarkanuraiandiatasdanpra 

survey yang penulislakukanpadabulanoktober 

2013 di Lingkungan RW 015 

KelurahanPabuaranKecamatan Cibinong, 

jumlahpendudukwanitausia 45-55 

tahunkuranglebih 150 orang 

denganlatarbelakangpendidikan yang berbeda 

– beda. Banyak yang 

mengatakanbelumbanyakmendapatkanpenget

ahuantentang menopause danmitos – mitos 

yang ada di 

masyarakatkadangmembuatmerekamenjadice

masdandiwilayahinijugabelumpernahdilakuk

anpenelitiantentangmengenaitingkatpengetah

uanibudankecemasan yang ada di 

masyarakat. 

Dilihatdarilatarbelakangmasalahterseb

ut, penulistertarikuntukmelakukanpenelitian 

yang berjudul ”Hubungan Tingkat 

PengetahuanTentangMenopouseDenganKece

masanIbuUsia 45-55 

DalamMengahadapiMasaMenopouse Di RW 

015 KelurahanPabuaranKecamatan Cibinong 

Bogor”. 

 

BAHANDAN METODE 
Penelitianinidilakukandenganmenggun

akandesainpenelitiandeskriptifkorelasidengan

pendekatan cross sectional. 

Desainpenelitiandeskriptifkorelasibertujuanu

ntukmengetahuihubunganantar 

variable.Penelitianinidilakukansecara cross 

sectional dimanapengumpulan data (input), 

proses dan output 

dilakukansecarabersamaanpadasatuwaktu. 

penelitianinibertujuanuntukmengidentifikasih

ubungantingkatpengetahuandantingkatkecem

asanpadawanitapremenopausePopulasidalam

penelitianiniadalahwanitausia 45-60 tahun 

yang ada di RW. 015 

KelurahanPabuaranKecamatan Cibinong, 

Bogor, sample yang akandiambilsebanyak 52 

responden.

 

Hasilpenelitian 

 

Tabel1  

:Distribusifrekuensitingkatpengetah

uanResponden, Tahun 2014 

 

Dilihatdaritabel 

1distribusifrekuensidiatasmenunjukkan rata – 

rata tingkatpengetahuandalam 50 

respondendidapatkantingkatpengetahuanrend

ahsebesar 16% 

lalutingkatpengetahuansedangdengannilaiseb

esar 62% 

dantingkatpengetahuantinggisebesar 22%. 

 

 

 

Tabel2 

:DistribusiFrekuensiGambaranKecemasa

nResponden, Tahun 2014 

 

Dilihatdaritabel 

2distribusifrekuensidiatasmenunjukkan rata – 

rata Gambarankecemasandalam 50 

respondendidapatkantingkatkecemasanringan

sebesar 56% 

lalutingkatkecemasansedangdengannilaisebes

Tingkat 

pengetahuan 

Frekuensi Percentase 

% 

Kurang 8 16% 

Cukup 31 62% 

Baik 11 22% 

Total       50 100 

Gambarankecemas

an 

Frekuen

si 

Percenta

se % 

Ringan 28 56% 

Sedang 15 30% 

Berat 7 14% 

Total  50 100 



Volume 1, Maret 2015 ISSN: 2442-
7039 

 

PENGARUH TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP KECEMASAN IBU DALAM MENGHADAPI MENOPAUSE Page 25 
 

ar 30% dantingkatkecemasanberatsebesar 

14%. 
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Table Silang 3: Hubungan Tingkat 

Pengetahuanterhadaptingkatkecemasan 

 

 

 

 

Berdasarkantabelsilang 3 

Didapatkanpengetahuancukupdalamkategorik

ecemasansedangmemilikipresentase yang 

tinggiyaitu 66,7% 

danBerdasarkanhasilujihipotesisdidpatkan p: 

0,021 < 0,05 yang berartiterdapathubungan 

yang 

signifikanantarapengetahuanterhadapkecema

san 

 

Pembahasan 

PengetahuanTentang Menopause  

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwas

ebagianbesartingkatpengetahuantentang 

menopause tergolongcukupyaitu 62%, 

pengetahuanbaik 22%, pengetahuankurang 

16% dari 50 responden. 

Pengetahuanmerupakanhasiltahuseseorangset

elahseseorangmelakukanpengindraanterhada

psuatuobjektertentu.Banyakfaktor yang 

melatarbelakangitingkatpengetahuansesorang

.Seseorangdikatakanmempunyaipengetahuan 

yang baiktentang menopause 

biladidukungolehsumberinformasi yang 

diperolehsemakintinggi pula 

tingkatpengetahuannya.Sebagianbesarrespon

denmempunyaitingkatpengetahuan yang 

cukupyaitubependidikan 

SLTA.Disinidapatdilihatbahwatingkatpendidi

kandapatberpengaruhpadatingkatpendidikans

eseorang.HalinisesuaipendapatNotoatmodjo 

(2002) 

bahwapendidikansangatberhubungandenganp

engetahuan.Semakintinggitingkatpendidikans

eseorangmakaakansemakinmudahmenerimas

ertamenyumbangkanpengetahuan yang 

dimilikinya. 

 

Kecemasan Ibu Dalam Menghadapi 

Menopause 

Kecemasan ibu dalam menghadapi 

menopause lebih banyak ibu mengalami 

kecemasan ringan yaitu 56%, kecemasan 

sedang 30%, kecemasan berat 14% dari 50 

orang. Kecemasan menurut Hawari (2006) 

sebagai gangguan alam perasaan yang 

ditandai dengan perasaan ketakutan atau 

kekhawatiran yang mendalam dan 

berkelanjutan, tidak mengalami gangguan  

dalam menilai realita kepribadian yang masih 

utuh prilaku dapat terganggu tapi masih 

dalam batas normal. Sejalan dengan Aqila 

Semaret (2010) dikutip dari Fitriyani (2012) 

apabila dalam penerimaan informasi baru 

atau adopsi informasi melalui proses yang 

didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan 

sikap maka informasi tersebut tidak akan 

menimbulkan kesalahan. Sebalikanya, 

apabila informasi itu tidak didasari oleh 

pengetahuan dan kesadaran maka akan 

menimbulkan kesalahan yang berdampak 

pada ketakutan dan kekhawatiran atau 

meningkatnya rasa kecemasan.  
Perubahan fisik dan psikis pada wanita 

menjelang menopause jika tidak diimbangi 

dengan pengetahuan yang baik akan 

menimbulkan kecemasan. Kecemasan ibu yang 

didukung oleh pengetahuan mengenai menopause 

dapat berkurang atau tidak akan menimbulkan 

kekhawatiran atau ketakutan. Menurut peneliti 

adanya kecemasan pada ibu dikarenakan masih 

kurangnya informasi tentang 

menopause.Sehingga ibu mengalami kecemasan. 

 

Hubungan antara tingkat pengetahuan 

terhadap kecemasan 
Setalah dilakukan olah data didapatkan 

nilai p value 0,021 < alpha yang artinya ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan terhadap kecemasan 

menopause,sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh fitriyanti 2012 

Perbedaan proporsi tersebut setelah 

dilakukan uji Fisher Exact  didapatkan hasil 

dari analisis data SPSS yaitu p value sebesar 

0,00 (<0,05). Sehingga Ha diterima secara 

statistik menyatakan bahwa ada hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan 

kecemasan ibu dalam menghadapi 

menopause dan bermakna yaitu semakin 

kurang tingkat pengetahuan, akan semakin 

meningkat kecemasan ibu dalam menghadapi 

menopause. Kurangnya pengetahuan ibu 

terdapat pada pertanyaan mengenai 

Variabel 

1 

Variable 

2 

Nilai 

p-

value 

Pengetahuanibumengenai 

menopause 

Kecemasan 0,021 
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pengetahuan ibu tentang penanganan 

menopause sebesar 10% .Hal ini, belum 

diketahui oleh ibu dalam menghadapi 

menopause.Sehingga perlu adanya 

penyuluhan tentang penanganan menopause 

seperti olahraga, dukungan keluarga dan 

makanan yang bergizi. 

Selain itu penelitian dilakukan oleh 

Putikah dan Titik tahun 2010 Hasil penelitian 

membuktikan pengetahuan berhubungan 

signifikan dengan kecemasan wanita 

menopause dengan tingkat signikansi 0,000, 

Sikap berhubungan signifikan dengan 

Kecemasan wanita menopause dengan 

signikansi 0,000, Perilaku berhubungan 

signifikan dengan kecemasan dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Pengetahuan, Sikap dan 

Perilaku secara bersama-sama 

berhubungansignifikandengankecemasanwan

ita menopause dengantingkatsignikansi 0,000 

(F hitung>Ftabelyaitu 35, 38> 2, 76) 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti 

mencoba memberikan saran sebagai berikut: 

Bagi wanita yang memasukimasa menopause 

agar meningkatkanpengetahuannyatentang 

menopause, 

bersikapdanberperilakupositifsehinggacemas. 

 

KESIMPULAN dan SARAN  

Simpulan 

Terdapat  hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan terhadap kecemasan 

seorang perempuan dalam menghadapi 

menopause.  

 

Saran  

Bagiibuperimenopausediharapkandapa

tmenambahpengetahuantentangkesehatanrepr

oduksikhususnya menopause 

denganbanyakmembacabukuataumelalui 

media informasilainnya. 

Sehinggadapatmeningkatkanpemahamantenta

ngbagaimanacaramenghadapi menopause 

danmengurangikeluhan – keluhanmenjelang 

menopause. 
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